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PERAN GELLING AGENT XANTHAN GUM TERHADAP SIFAT FISIKOKIMIA

SEDIAAN GEL DENGAN BAHAN AKTIF OLEANOLIC ACID
Melinda Nur Aisyah, Yudi Purnomo, Ike Widyaningrum*
Prodi Faramasi Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang

ABSTRAK
Pendahuluan : Gelling agent merupakan komponen utama dalam formulasi sediaan gel. Xanthan gum
merupakansalah satu gelling agent dengan kelebihan memiliki viskositas tinggi pada konsentrasi rendah, tahan
terhadap gayageser. Kekurangannya adalah xanthan gum dari golongan alami maka mudah ditumbuhkan oleh
bakteri. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
xanthan gum pada berbagai konsentrasi terhadap sifat fisik dan kimia sedian gel oleanolic acid.
Metode : Pada penelitian ini digunakan penelitian eksperimental laboratorium berbagai konsentrasi xanthan
gumyaitu 1%, 2%, dan 3%. Pengujian dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali (n-3) kemudian dilakukan
analisa sifat fisika (viskositas, daya sebar) dan kimia (pH). Data daya sebar dan pH dianalisa dengan one-way
ANOVA dilanjutkan post hoc analisis sedangkan data viskositas dianalisa dengan kruskal-wallis dilanjutkan
mann-whitney.Hasil : Hasil yang didapatkan dari pengujian organoleptis menunjukkan bahwa semua formula
konsistensi semipadat. Pengujian homogenitas semua formula menghasilkan sediaan yang homogen.
Pengujian viskositas dengan formulasi 3 lebih tinngi (6054) mPa.s. dari pada formula 1 (2365) dan 2 (2373).
Pengujian daya sebar dengan formula 1 tanpa beban, dengan beban 50 g dan 100 g menghasilkan rata-rata
tertinggi berturut-turut yaitu6é cm; 7,3 cm, dan 8 cm. Derajat keasaman dengan formula 1 menghasilkan rata-
rata tertinggi yaitu 7,31 dibandingkan dengan formula 2 (6,29) dan formula 3 (6,15).
Kesimpulan : Konsentrasi xanthan gum berpengaruh terhadap sifat fisika viskositas dan daya sebar serta
derajat keasaman sediaan gel oleanolic acid namun tidak mempengaruhi sifat organoleptis dan homogenitas
dan formulayang terbaik yaitu pada formula 1.
Kata Kunci : Oleanolic acid; gelling agent; xanthan gum; sifat fisika; sifat kimia.
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ROLE OF GELLING AGENT XANTHAN GUM ON PHYSICOCHEMICAL

PROPERTIES OF GEL WITH ACTIVE INGREDIENTS OF OLEANOLIC ACID
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Prodi Farmasi Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang

ABSTRACT
Background: Gelling agent is the main component in the formulation of gel preparations. Xanthan gum is
one ofthe gelling agents with the advantages of having high viscosity at low concentrations, resistant to
shearing forces. The drawback is that xanthan gum comes from a natural group, so it is easily grown by
bacteria. Therefore, this study was conducted to determine the effect of using xanthan gum at various
concentrations on the physical and chemical properties of oleanolic acid gel preparations.
Method: In this study, laboratory experimental studies used various concentrations of xanthan gum, namely
1%, 2%, and 3%. The test was repeated three times (n-3) then analyzed for physical properties (viscosity,
dispersion) and chemical (pH) properties. The dispersion and pH data were analyzed by one-way ANOVA
followed by post hoc analysis, while the viscosity data were analyzed by Kruskal-Wallis followed by Mann-
Whitney
Result: The results obtained from organoleptic testing showed that all formulas were semisolid consistency.
Testing the homogeneity of all formulas resulted in a homogeneous preparation. Viscosity test with
formulation 3was higher (6054) mPa.s. than formulas 1 (2365) and 2 (2373). The dispersion test with formula
1 without load, with a load of 50 g and 100 g resulted in the highest average of 6 cm, respectively; 7.3 cm,
and 8 cm. The degreeof acidity with formula 1 produced the highest average of 7.31 compared to formula 2
(6.29) and formula 3 (6.15).Conclusion: The concentration of xanthan gum affects the physical properties of
viscosity and dispersion as well as the degree of acidity of the oleanolic acid gel preparation but does not
affect the organoleptic properties and homogeneity and the best formula is in formula 1.
Keyword: Oleanolic acid; gelling agent; xanthan gum; physical properties; chemical properties.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
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Sediaan farmasi dengan rute topikal banyak digunakan untuk

keperluan terapi. Sediaan topikal merupakan sediaan yang
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penggunaannya pada kulit dengan tujuan untuk menghasilkan efek
lokal, infeksi kulit yang ringan, gigitan serangga, memberikan nutrisi
pada kulit, atau melindungi kulit dari risiko atau masalah tertentu.
beberapa sediaan topikal antara lain yaitu krim, pasta, salep, dan gel.
Keunggulan sediaan topikal yaitu praktis, mudah dibawa, dan mudah
dipakai, mudah dibersihkan, dan mudah dioleskan (Ansel, 2008)
Sediaan gel merupakan sediaan topikal yang penggunaannya
banyak disukai oleh konsumen. Sediaan gel terdiri dari partikel
anorganik kecil atau molekul organik besar yang ditembus oleh cairan.
Gel memiliki sistem pelepasan obat dan penyerapan yang baik (Kaur
& Guleri, 2013). Sediaan gel mempunyai kelebihan diantaranya
memiliki viskositas dan daya lekat tinggi sehingga tidak mudah
mengalir pada permukaan kulit, mudah merata bila dioles, mudah
tercucikan dengan air, dan memberikan sensasi dingin setelah
digunakan (Rosida et al, 2018). Dalam formulasi sediaan gel terdiri
dari bahan aktif, basis gel, dan bahan tambahan (Tsabitah et al., 2020).
Konsentrasi xanthan gum yang digunakan sebagai gelling agent

adalah kurang dari 1% (Rowe, 2009)
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Oleanolic acid merupakan salah satu bahan aktif yang dapat
digunakan dalam sediaan gel. Oleanolic acid adalah senyawa
pentasiklik aktif secara biologis dari triterpenoid yang banyak
dijumpai pada tanaman pangan dan obat yang memiliki aktivitas
farmakologi sebagai antiinflamasi, antioksidan dan aktivitas sebagai
antibakteri (Kartini et al., 2018).

Gelling agent merupakan komponen utama dalam formulasi
sediaan gel. Xanthan gum merupakan salah satu jenis gelling agent
yang termasuk dalam golongan alami, yang stabil dalam kondisi asam
maupun basa (Hasnain & Nayak, 2019). Adapun beberapa keunggulan
xanthan gum yaitu, viskositas yang tinggi pada konsentrasi yang
rendah, bersifat pseudoplastik dan tidak peka terhadap temperatur, dan
pH (Gustiani et al, 2018). Gelling agent merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi sifat fisik dan kimia sediaan gel. Gelling agent yang
baik adalah bersifat inert, tidak bereaksi dengan komponen lain dalam
formula, basis yang tidak terikat terlalu kuat dengan obat karena obat
harus lepas dari basis sebelum menembus kulit (Nurdianti, 2015).

Evaluasi mutu sediaan gel merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan dalam pembuatan sediaan gel. Evaluasi mutu sediaan gel
oleanolic acid dengan gelling agent xanthan gum dapat dilakukan
dengan mengetahui kualitas gel tersebut baik dari segi kimia maupun
fisik dan untuk membuktikan bahwa sediaan yang dibuat memenuhi
persyaratan sebagai sediaan gel. Evaluasi fisik sediaan gel meliputi

organoleptis, viskositas, homogenitas, dan daya sebar sedangkan



untuk evaluasi sifat kimia sediaan gel meliputi pH, dan kadar
(Kurniasari & Widyasti, 2020). Berdasarkan latar belakang tersebut
maka perlu dilakukan penelitian perbedaan konsentrasi gelling agent

xanthan gum terhadap sifat fisika dan kimia sediaan gel yang
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berbahan aktif oleanolic acid karena selama ini sediaan gel dengan
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gelling agent xanthan gum dan bahan aktif oleanolic acid belum

diproduksi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas makan rumusan masalah yang
mendasari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan gelling agent xanthan gum
dengan berbagai konsentrasi terhadap sifat fisika sediaan gel
Oleanolic acid ?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan gelling agent xanthan gum
dengan berbagai konsentrasi terhadap sifat kimia sediaan gel

Oleanolic acid ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sifat fisik sediaan gel Oleanolic acid dengan
berbagai konsentrasi gelling agent xanthan gum.
2. Untuk mengetahui sifat kimia sediaan gel Oleanolic acid dengan

berbagai konsentrasi gelling agent xanthan gum.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini merupakan dasar ilmiah dan diharapkan mampu
menambah ilmu pengetahuan bahwa sediaan gel oleanolic acid
dengan konsentrasi gelling agent xanthan gum tertentu dapat

memberikan sifat fisika dan dan kimia gel yang terbaik untuk terapi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian menemukan konsentrasi gelling agent xanthan gum
yang optimal yang dapat mempertahankan sifat fisika dan kimia gel

oleanolic acid dengan baik.
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7.1

7.2

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Perbedaan konsentrasi gelling agent xanthan gum tidak
mempengaruhi pada sifat organoleptis dan sifat fisik
homogenitas.

2. Konsentrasi Xanthan gum 1% memberikan pengaruh pada sifat
fisik viskositas dan daya sebar serta menunjukan hasil yang
paling baik.

3. Konsentrasi Xanthan gum 1% memberikan pengaruh pada sifat

kimia pH dan menunjukan hasil yang paling baik.

Saran

Melakukan uji stabilitas untuk mengetahui sediaan tetap stabil pada
jangka waktu yang lama.

Melakukan uji akseptabilitas untuk mengetahui respon penerimaan
konsumen terhadap sediaan gel.

Melakukan uji Farmakologi yaitu uji aktifitas untuk mengetahui
efektivitas dari sediaan gel.

Melakukan uji penetapan kadar untuk mengetahui kadar bahan aktif

pada sediaan gel.
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